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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Gastritis adalah peradangan pada lapisan lambung yang dapat
menyebabkan pendarahan internal. Kondisi ini diklasifikasikan berdasarkan
waktu kemunculannya (akut atau kronis) dan penyebarannya (terbatas atau
luas). Masyarakat umum sering menyebut gastritis sebagai sakit maag atau
nyeri ulu hati, dan ini merupakan kasus yang sering ditemui di fasilitas
kesehatan karena diagnosis biasanya didasarkan pada keluhan pasien (Price
dan Wilson, 2006).

Data nasional menunjukkan bahwa gastritis terjadi pada 40,8% dari
total populasi Indonesia, dengan prevalensi 35,5% di kalangan dewasa di
Sumatera Selatan. Gastritis menempati peringkat ke-10 sebagai penyakit
paling umum dengan angka prevalensi 60,8% pada kalangan remaja
(Kemenkes RI, 2018). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota
Palembang, tercatat bahwa pada tahun 2021 terdapat 49.115 kasus penyakit
gastritis dari jumlah penduduk sebanyak 1.668.848 jiwa (Dinkes, 2022).
Angka-angka ini menunjukkan bahwa gastritis merupakan masalah yang
cukup mempengaruhi kesehatan di tingkat nasional dan regional

Tekanan emosional atau stres diidentifikasi sebagai salah satu faktor
penyebab gastritis. Kondisi ini khususnya relevan bagi mahasiswa, terutama

mereka yang tinggal secara mandiri di tempat kost atau fasilitas asrama.



Berbagai sumber tekanan akademik yang mereka hadapi meliputi beban tugas
akademik yang berat, ujian yang menegangkan, prestasi akademik yang ketat,
serta tantangan dalam beradaptasi dengan lingkungan dan rutinitas baru yang
berbeda dari kehidupan sebelumnya (Saraswati, Suyasa, dan Wulandari,
2022).

Stres akademik terjadi ketika tuntutan kuliah melebihi kemampuan
mahasiswa untuk beradaptasi, menyebabkan ketidakseimbangan psikologis.
Mahasiswa yang tinggal di kost menghadapi tantangan khusus seperti pola
makan yang tidak teratur, keterbatasan finansial, dan homesick yang mereka
alami. Kombinasi faktor-faktor ini meningkatkan stres, yang berdampak pada
kesehatan fisik, terutama sistem pencernaan (Rusmayani dan Agustina,
2023).

Stres akademik yang terus menumpuk dapat berkembang menjadi
gangguan kesehatan mental yang lebih serius. Kondisi ini juga dapat
meningkatkan risiko gangguan psikologis seperti kecemasan, depresi, dan
burnout yang berdampak pada kesehatan mental dan kualitas hidup
mahasiswa.

Menurut Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (1-
NAMHS), lebih dari sepertiga remaja Indonesia (34,9%) mengalami suatu
masalah kesehatan mental dalam 12 bulan terakhir (Center for Reproductive
Health dkk., 2022). Meskipun data spesifik untuk mahasiswa belum tersedia,
beberapa studi lokal menegaskan mahasiswa rentan terhadap stres akademik.

Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Zamroni yang melaporkan bahwa



16,2% mahasiswa mengalami stres tinggi, 70,5% stres sedang, dan 13,3%
stres rendah (Zamroni, 2015).

Mahasiswa kost yang menderita gastritis akibat stres akademik
seringkali mengonsumsi obat-obatan bebas resep secara mandiri karena lebih
praktis dan terjangkau. Namun, praktik ini berisiko menimbulkan masalah
seperti dosis yang tidak tepat, interaksi obat yang berbahaya, dan kurangnya
informasi tentang penggunaan obat yang benar. Penelitian Mufida, Putri, dan
Sutanto menunjukkan mayoritas mahasiswa memiliki pengetahuan
swamedikasi kategori sedang (Mufida dkk., 2022).

Penelitian Noprizon, Rahajeng, dan Duvadilan di Sekolah Tinggi [lmu
Farmasi Bhakti Pertiwi Palembang menemukan hubungan signifikan antara
tingkat pengetahuan dan upaya swamedikasi, menandakan adanya
kesenjangan pengetahuan mahasiswa dalam penggunaan obat yang tepat
(Noprizon dkk., 2022). Literatur internasional juga melaporkan bahwa
mahasiswa melakukan self-medication sebagai respons terhadap stres
akademik (Mufarrihah dkk,. 2023).

Prevalensi yang tinggi dari stres akademik, gastritis dan banyaknya
melakukan pengobatan secara mandiri di kalangan mahasiswa kost
menunjukkan hubungan yang kompleks yang belum sepenuhnya diteliti.
Penelitian ini penting dalam memberikan gambaran yang jelas dan menjadi
dasar bagi masyarakat, tenaga kesehatan, dan lingkungan akademik
perguruan tinggi dalam mengembangkan suasana akademik yang seimbang

atau tidak menimbulkan tekanan berlebihan, serta memperkuat adanya



promosi kesehatan untuk meminimalisir dan mencegah berbagai risiko yang

ditimbulkan.

Rumusan Masalah

Mahasiswa kost sering mengalami stres akademik akibat beban tugas
dan ujian, yang diduga memengaruhi upaya swamedikasi gastritis. Meskipun
prevalensi gastritis dan praktik swamedikasi tinggi, masih sedikit penelitian
yang meneliti hubungan keduanya. Oleh karena itu, penulis ingin
menganalisis apakah terdapat hubungan antara stres akademik dengan upaya

swamedikasi gastritis pada mahasiswa kost di Kelurahan Bukit Lama?

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menganalisis Hubungan Stres Akademik dengan Upaya Swamedikasi

Gastritis pada Mahasiswa Kost di Kelurahan Bukit Lama

2. Tujuan Khusus
a) Mengukur Stres Akademik pada Mahasiswa Kost di Kelurahan
Bukit Lama berdasarkan Skala yang Valid dan Reliabel.
b) Mengidentifikasi Proporsi Mahasiswa Kost di Kelurahan Bukit

Lama yang Melakukan Upaya Swamedikasi Gastritis.



Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian 1ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam mengembangkan suasana akademik yang seimbang dan
tidak menimbulkan tekanan berlebihan. Selain itu, hasil studi ini dapat
meningkatkan pengetahuan bagi pembaca tentang strategi manajemen stres
akademik dan upaya swamedikasi gastritis pada mahasiswa kost di kelurahan

Bukit Lama, serta mendukung program edukasi kesehatan.
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